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LAMPIRAN
Lampiran 1. Rendemen (M. Faizal, 2009).
Hasil (keluaran) dari rotary evaporator inilah yang merupakan
monoasilgliserol. Adapun cara menghitung % yield dari monoasilgliserol adalah

sebagai berikut :

Berat Hasil MAG
- - 0,
Rendemen eraivag < 100%

Contoh:

Berat Hasil MAG
Rendemen = ———— x 100%
Berat hasil gliserolisis

_ 87316
50

x 100%

=7,4632%



Lampiran 2. Analisa Kadar MAG, DAG, TAG Metode GC (Sparkman et al.,

2011).

1. Dasar pemisahan menggunakan kromatografi gas adalah penyebaran cuplikan
pada fase diam sedangkan gas sebagai fase gerak mengelusi fase diam. Cara
kerja dari GC adalah suatu fase gerak yang berbentuk gas mengalir di bawah
tekanan melewati pipa yang dipanaskan dan disalut dengan fase diam cair atau
dikemas dengan fase diam cair yang disalut pada suatu penyangga padat.

2. Analit tersebut dimuatkan ke bagian atas kolom melalui suatu portal injeksi
yang dipanaskan. Suhu oven dijaga atau diprogram agar meningkat secara
bertahap. Ketika sudah berada dalam kolom, terjadi proses pemisahan antar
komponen

3. Pemisahan ini akan bergantung pada lamanya waktu relatif yang dibutuhkan

oleh komponen- komponen tersebut di fase diam.



Lampiran 3. Analisis FTIR

1.

Sumber sinar, terbuat dari filament nernst atau globar yang dipanaskan
menggunakan listrik hingga temperatur 1000-1800°C. Pemijar globar
merupakan batangan silikon karbida yang dipanasi hingga 1200°C dan
merupakan sumber radiasi yang sangat stabil . Pijar Nernst merupakan bidang
cekung dari sirkonium dan yutrium oksida yang dipanasi hingga sekitar 1500°C
dengan arus listrik serta kurang stabil dibandingkan dengan pemijar globar dan
memerlukan pendingin air.

Pencerminan, sistem utama FTIR adalah interferometer yang berfungsi sebagai
kombinasi peralatan atau pengatur seluruh frekuensi inframerah yang
dihasilkan oleh sumber cahaya. Interferometer terdiri dari 3 komponen yaitu
lensa statik, lensa dinamis, dan beamsplitter.

Daerah cuplikan, dimana berkas acuan dan cuplikan masuk ke dalam
daerah cuplikan dan masing-masing menembus sel acuan dan cuplikan
secara bersesuaian.Detektor, berfungsi untuk mendeteksi sinar infra merah atau
energi pancaran yang lewat akibat panas yang dihasilkan.

Detektor yang sering digunakan adalah termokopel, sel golay dan balometer.
Ketiga detektor bekerja berdasarkan efek pemanasan yang ditimbulkan oleh
sinar IR.

Elektronik, detektor inframerah menghasilkan tegangan yang merespon
interferogram yang masuk melalui sampel, tegangan ini akan membentuk
analog sebelum spektrofotometer dapat mengirim interferogram ke sistem data,

maka sinyal harus dikonversikan.



Lampiran 4. Analisis Angka lodin (Metode Wijs)
Angka lodin adalah, dihitung sebagai cg yodium yang diserap per g sampel,

adalah ukuran ketidakjenuhan lemak dan minyak.

(B—s)x N Na2S203 x 12,69
berat sampel

Angka lodine =

B = Volume titrasi blangko
S =Volume titrasi sampel

Contoh:

_ (B—s)x NNa2S203x12,69
berat sampel

Angka lodine

_(31-30,7)x0,1x12,69
0,5310

=0,7169



Lampiran 5. Alat dan Bahan

o (8) ©)

Pemisahan menggunakan vakum filter sampel hidroalkohol dengan heksana



Penimbangan bahan Analisis angka iodin

-

Analisis angka iodin Sampel Monoasilgliserol



Lampiran 6. Perhitungan Rendemen
Data Primer Rendemen

Perlakuan
Ulangan ke -
Heksana (%) Etanol (%) | Hidroalkohol (%)

1 34,25 29,75 22,06

2 38,65 39,16 19,05

3 25,84 25,23 24,28

Rerata 32,92 31,37 21,80
Komputasi :
e Grand Total =258,27%
.« Fk = SO - S7033% - 741,97 9%
r.t 3x3

e JkTotal = (34,25 + 29,75 +22,06+....... +21,80) — 7411,97%

=7829,28 % - 7411,97 %
=41731%

o Ik Perlakuan = Eheksanaz+ Zetanozlz + Shidroalkohol2) L\
:( 9750,77+88631,88+4-276,47) _ 7411’97 %
=217,74%

e Jk Eror = Jk Total- Jk Perlakuan
= 417,31 % - 27,74%
= 199,57%

» Db perlakuan = (t-1) =3-1=2

» Db eror =(t(r-1)=3(3-1) =6

> Db total =(r)(®)-1=13)(3)-1=8

v Rk Perlakuan = JiEot = 2770 % = 108,87 %
v RkEror =l 1987 - 33960

Rk perlak 108,87 %
v Fh Perlakuan =-—fe—a<uan 2=327%
Rk eror 33,26 %




Tabel ANAKA

Sumber g IK RK FH all
keragaman 5% 1%
Perlakuan 2 7411,9702 | 108,87 327" 5,14 10,52

Eror 6 199,5758 33,26
Total 8 417,3190 5216

Keterangan: * : Berbeda nyata
**: Berbeda sangat nyata
tn: tidak berbeda nyata




Lampiran 7. Perhitungan Kadar MAG (%)

Perlakuan
Ulangan ke -
Heksana (%) Etanol (%) Hidroalkohol (%)

1 22,89 71,32 71,93

2 24,56 76,16 79,74

3 30,99 70,58 100

Komputasi :
e Grand Total =548,19%
. Fk = G _ S48.19% _ 33390 53 %
r.t 3x3

e Jk Total =(22,89 + 71,31+ 71,93+....... +100) — 33390,53%
=6099,54%

e Jk Perlakuan = (Eheksana2+ Zetanozlz + Yhidroalkohol2) _Fk
:( 6155,47+4754:,51+63342,45) _ 33390’53 %
=5624,94%

e Jk Eror = Jk Total- Jk Perlakuan
=6099,54 % - 5624,94%
=474,60%

» Db perlakuan = (t-1) =3-1=2

» Db eror =(t(r-1)=3(3-1)=6

> Db total =(r)®-1=3)(3)-1=8

_ Jkperlakuan _ 5624,94% _
v Rk Perlakuan = 4 perlakuan - =2812,47 %
v Rk Eror = —:;erzrr = 27%60% _ 79 10%

k lak 0
v Fh Perlakuan = Xkperlakuan _ 281247% _ 35 g o

Rk eror 79,10 %




Tabel ANAKA

Sumber db K RK EH FT
keragaman 5% 1%
Perlakuan 2 33390,53 2812,47 3555** | 514 | 10,52

Eror 6 474,60 79,10
Total 8 6099,54 762,44
Keterangan: * : Berbeda nyata
**: Berbeda sangat nyata
tn: tidak berbeda nyata
Tabel Uji Jarak Berganda Duncan
Perlakuan Rata-rata Rp 5% JBD
Hidroalkohol 83,89 p
Etanol 72,69 p 3,46 17,77
Heksana 26,15 q 3,58 18,38




Lampiran 8. Perhitungan Kadar DAG (%)

Perlakuan
Ulangan ke -
Heksana (%) | Etanol (%) | Hidroalkohol (%)
1 51,22 23,71 16,35
2 48,96 17,22 12,26
3 45,46 26,71 0
Komputasi :
e Grand Total =241,87%
.« Fk = G - 3850109 % - 6500,60 %
r.t 3x3
e Jk Total =(51,22 + 23,71+ 16,35+....... +0) — 6500,60%
= 2575,61%
e Jk Perlakuan = (Eheksana2+ Zetanozlz + Yhidroalkohol2) _Fk
:(21209,39+45374,74+818,39) — 6500,60%
= 2366,91%
e Jk Eror = Jk Total- Jk Perlakuan
= 2575,61% - 2366,91%
= 208,70%
» Db perlakuan = (t-1) =3-1=2
» Db eror =(t(r-1)=3(3-1)=6
» Db total =(r)®-1=3)(3)-1=8
v Rk Perlakuan = Jkperiakuan _ 236691% _ 1183 45 o4
db perlakuan
v Rk Eror = Jkeror = 20870% _ 34 78%
db eror !

k lak 0
v Fh Perlakuan = Xkperlakuan _ 118345% _ 3/ 2 o4

Rk eror 34,78 %




Tabel ANAKA

Sumber db K RK EH FT
keragaman 5% 1%
Perlakuan 2 6500,60 1183,45 34,02** 5,14 10,52

Eror 6 208,70 34,78
Total 8 2575,61 321,95
Keterangan: * : Berbeda nyata
**: Berbeda sangat nyata
tn: tidak berbeda nyata
Tabel Uji Jarak Berganda Duncan
Perlakuan Rata-rata Rp 5% JBD
Heksana 48,54 p
Etanol 22,55 q 3,46 11,78
Hidroalkohol 9,54 r 3,58 12,19




Lampiran 9. Perhitungan Kadar TAG

Perlakuan
Ulangan ke -
Heksana (%) Etanol (%) Hidrolkohol (%)

1 25,88 4,97 11,71

2 26,48 6,62 7,99

3 23,54 2,70 0

Komputasi :
e Grand Total =109,92%
.« Fk = O - 1209240% — 134,70 %
r.t 3x3

e Jk Total =(25,88 + 4,97+ 11,71+....... +0) — 1342,70%
= 859,99%

_ (¥Xheksana2+ Y etanol2 + Yhidroalkohol2)

e Jk Perlakuan = > —Fk
:( 5762,12+2(;4,68+88,60) _ 1342,70%
=775,77%

e Jk Eror = Jk Total- Jk Perlakuan
=859,99% - 775,77%
=84,21%

» Db perlakuan = (t-1) =3-1=2

» Db eror =(t(r-1)=3(3-1)=6

» Db total =(r)®-1=3)(3)-1=8

v Rk Perlakuan = 1kperiakuan _ 77577% _ 337 88 o4
db perlakuan

v Rk Eror — Jkeror = 821% — 14 03%
db eror

v Fh Perlakuan = Rk perlakuan - 387,88 % — 27,63 %

Rk eror 14,03 %




Tabel ANAKA

Sumber db K RK FH FT
keragaman 5% 1%
Perlakuan 2 1342,70 387,88 27,63 ** 514 | 10,52

Eror 6 84,21 14,03
Total 8 859,99 107,49

Keterangan: * : Berbeda nyata
**: Berbeda sangat nyata
tn: tidak berbeda nyata
Tabel Uji Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Rata-rata Rp 5% JBD
Heksana 25,30 p

Hidroalkohol 6,57 q 3,46 7,48

Etanol 4,77 g 3,58 7,74




Lampiran 10. Perhitungan Angka lodin

Perlakuan
Ulangan ke -
Heksana Etanol Hidroalkohol

1 7,55 2,13 0,91

2 5,83 1,05 2,15

3 4,45 3,58 0,71

Komputasi :
e Grand Total =28,41
.« Fk =G - 20712 _ g9 68
r.t 3x3

e Jk Total =(7,55+2,13+0,91+....... +0,71) — 89,68

= 45,78

heksana2+ Y etanol2 + Y hidroalkohol2
o JkPerlakuan =& 2 . zhl )

_(318,28+46,08+14,30)

S — 45,78
= 36,53
e JKEror = Jk Total- Jk Perlakuan
= 45,78 — 36,53
=9,24

» Db perlakuan = (t-1) =3-1=2

» Db eror =(t(r-1)=3(3-1)=6
> Db total =(r)(t)-1=(3)(3)-1=8
v Rk Perlakuan = ikperiakuan _ 3633 _ 44 o6
db perlakuan 2
v Rk Eror — Jk eror - 9,24% =154
db eror 6
v FhPerlakuan = Rkperlakuan_ 1826 _ 44 gg
Rk eror 1,54



Tabel ANAKA

Sumber db K RK EH FT
keragaman 5% 1%
Perlakuan 2 36,53 18,26 11,85** | 5,14 | 10,52

Eror 6 9,24 1,54
Total 8 45,78 5,72
Keterangan: * : Berbeda nyata
**: Berbeda sangat nyata
tn: tidak berbeda nyata
Tabel Uji Jarak Berganda Duncan
Perlakuan Rata-rata | Rp 5% JBD
Heksana 5,95 p
Etanol 2,26 q 3,46 3,77
Hidroalkohol 1,26 g 3,58 3,90




Lampiran 11. Analisis FTIR

T VIR
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